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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “USLUB INSYA’I DAN DILALAHNYA DALAM AL-
QUR’AN(Kajian Ilmu Balaghah Dalam Surat Shaad)”. Penggunaan bahasa
dalam ayat al-Qur’an sangat tinggi sehingga memerlukan ilmu yang banyak untuk
memahami sesuatu ayat. Melalui al-Qur’an muncul satu ilmu yang berkaitan dengan
Bahasa Arab yaitu llmu Balaghah. Dalam wilayah kajian stilistika, salah satu cabang
ilmu balaghah adalah ilmu ma’ani. \lmu ma’ani dapat membimbing seseorang yang
berbahasa sesuai dengan konteks atau tuntutan keadaan saat ia berbicara. Secara
garis besar, objek kajian i/mu ma’ani ada banyak, salah satunya adalah wuslub insya’i.
Uslub insya’i adalah ungkapan yang isinya tidak dapat dinilai atau dihukumi benar
atau bohong, misalnya kalimat perintah, larangan, kalimat tanya, kalimat panggilan,
dan sebagainya. Uslub insya’i dan dilalahnya adalah kajian balaghah. Uslub insya’i
akan berakibat kepada dilalah. Artinya, uslub insya’i memberi makna dilalah yang
berbeda-beda. Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang apakah yang
dimaksud dengan uslub insya’i dan bagaimana bentuk-bentuknya dan dilalahnya di
dalam al-Qur’an surat Shaad dan apa saja us/ub insya’i yang terdapat dalam surah
Shaad dan apa dilalahnya serta bagaimana penafsiran mufassir terhadap ayat-ayat
mengandung uslub insya’i dalam surah Shaad tersebut? Penelitian ini bersifat
kepustakaan (library research). Penulis menggunakan kajian tematik untuk mengkaji
uslub insya’i dengan merujuk pada al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir sebagai data
primer dan buku-buku serta literatur lain yang berkaitan dengan isu-isu yang
dibicarakan sebagai data sekunder. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
maksud uslub insya’i menurut bahasa adalah mewujudkan. Sedangkan menurut
istilah adalah kalam yang tidak mengandung kebenaran dan kedustaan bagi zatnya.
Ayat-ayat al- Qur’an yang mempunyai uslub insya’i jenis thalabi dalam surat Shaad,
27 lafazh dalam bentuk amar, 4 lafazh dalam bentuk nahi, 7 lafazh dalam bentuk
istifham, dan 6 lafazh dalam bentuk nida. Ayat-ayat al- Qur’an yang mempunyai
uslub insya’i jenis ghair thalabi dalam surat Shaad, 2 lafazh dalam bentuk madah, 2
lafazh dalam bentuk dzamm, dan 1 lafazh dalam bentuk gasam. Menurut Ahmad
Mushthafa al-Maraghi, Ali Al-Shabuni dan Wahbah Az-Zuhaili, mereka menafsirkan
ayat- ayat yang mengandung uslub insya’i dalam surah Shaad sesuai dengan
pemahaman yang disebutkan oleh para ulama balaghah.
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ABSTRACT

This thesis titled "Uslub Insya'i and Its Dilalah in the Qur'an (the study of the science
of Balaghah in the letter Shaad)". The use of language in verse of the Quran is very
high so it takes a lot of science to comprehend something verse. Through the Quran
appears a science related to the Arabic Language is Balaghah. In the study stilistic,
one of the branches of balaghah is ma'ani. The science of ma'ani can guide someone
speaking in accordance with demands of the context or circumstances as he spoke.
Generally, the object of the study of science ma'ani there are many, one is uslub
insya'i. Uslub insya'i is an expression whose contents cannot be judged or rather true
or a lie, for example, the ban command sentence, sentence, sentence question calls,
and so on. Uslub insya'i and its dilalah is the study of balaghah. Uslub insya'i would
be“to dilalah. That is, the uslub insya'i give meaning to dilalah. Focus problem in
this research is about what is insya'i and how the forms uslub and dilalah in the
Qur'an Sura Shaad uslub insya'i and anything contained in surah Shaad and what
dilalah and how the interpretation of exegetes against verses contain uslub insya'i
surah Shaad? These are research libraries (library research). The author uses thematic
studies to examine uslub insya'i with reference to the Qur'an and tafsir books as
primary data and books and other literature related to issues that are talked about as
secondary data. The results obtained from this research uslub is the intent of insya'i
according to the language is manifest. While according to the term is kalam that does
not contain the truth and falsehood to the essence. The verses of the Qur'an that have
a uslub insya'i kind of thalabi in surah Shaad 27 lafazh in the form of amar, 4 lafazh
in the form of nahi, 7 lafazh in the form of istifham and 6 lafazh in the form of nida’.
The verses of the Qur'an that have insya'i types uslub ghair thalabi in Shaad, 2 lafazh
in the form of madah, 2 lafazh in the form of dzamm, and 1 lafazh in the form of
gasam. According to Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Ali Al-Shabuni and Wahbah
Az-Zuhaili, they interpret the verses containing insya'i uslub in Surah Shaad in
accordance with an understanding that is mentioned by the scholars balaghah.
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